i "_'."Bayu Susgzm

. "Abstmk

P&.nlohsmn 1\1151, 'mlkat (Poimas) ]:ra D1g1 :3.1

Pemalzszmz Masymm’zat (Polmas) Lra Digital mer upa/emz pengembangan dari kousep Polmas -

| wvang sudah ada. Models pengeméﬂngannya adalah menitikberatkan kepadn media yang digunakan

ik mmyaﬁgpm/\’zan pesan kamittbmas kepadcz masyarakat, Yang semula dilaksanakan secara manal

Kemwmzona[ éemudmn dirubal menjadi cara online dengan memeanfaatkan media sosial yang sudab ada.

Ka:tﬁ K’unci : Po[m.czs, Era Digital

i)eﬁdahuluan
- Era

manusia saling terhubung satu sama lain

digitall merupakan era  dimana
dengan menggunakan media internet. Di era
ini manusia bebas mengakses dan memperoleh
informasi yang sebanyak-banyaknya melalui
internet, tidak adalagl batas wilayah dan batas
waktu. Di era digital ini yang menjadi modal
dasar masyarakat adalahkepemilikan informasi,
Polri

sebagal salah satu instansi pemerintah yang

bukan kepemilikan akan kapital lagi.!

memiliki informasi pun dituntuteuntuk bisa
menyajikannya secara online melalui internet.

Hal ini ditandai dengan munculnya websize
Polri mulai dari Mabes Polri hingga Polsek
yang menyajikan berbagai informasi mulai dari
profil kesatuan, data gangguan kamtibmas, data
kejahatan dan pelayanan kepolisian. Website
yang merupakan website resmi dan dibiayai oleh
anggaran Mabes Polri adalah website dengan
domain utama yaitu www.polri.go.id sedangkan

1. Iiham Prisgunanto, Komunikasi Pemasaran Era Digital, Prisani Cendekia,
Jakarta, 20014, hal ; 5

Bayn Suseno, Mahasiswa 53 Tmu Kepolistan STTE-PTTK angkatan 1
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website yang merupakan pengadaan kesatuan
dengan menggunakan anggaran kesatuan itu
sendiri biasanya menggunakan domain .com
contohnya adalah www.polresbanyuwangi.com .

Selain website: kesatuan juga munculnya
website milik perorangan anggota Polri yang
dibuat menggunakan ‘akun pribadinya untuk
kepentingan pribadi maupun untuk menditkung
tugasnya dalarm menyampaikanpesan kamtibmas,
memberikan bimbingan kepada smasyarakat,
dan untuk mencegah kejahawn di internet
contohnya adalah www.baydsuseno.com , www.
epolmas.com |, www.bhabinkamtibmas.com ,
www.brimobnusantara.com , www.seleksipolri.
com ,dan lain-lain. Dalam perkembangannya
terayata juga muncul weébsite yang dimiliki
oleh perorangan bukan anggota Polri namun
memiliki misi untuk meminimalisir penipuan
online yang sering dilakukan oleh website onfine
shop yang tidak bertanggungjawab. Contoh
website tersebut adalah www.polisionline.com
dan www.laporpolisi.com . Website ini apabila
dikonversi ke dalam dunia nyata, maka bisa
dikategorikan sebagai potensi masyarakat di
bidang pencegahan kejahatan, yang bisa diajak
untuk bermitra dengan Polri untuk melakukan




.-'ké”d&lam akun-

an. we ' ijin terlebih dahulu olel K akn
' __"masyarakat ya.ng peduh dengan kasus pempuan 1_111& e Ebl uly oleh p 61‘!1111 akeun messmge?

z ;onlzne_ telsebut saat ini- maSLh berdln sendlrf...

: -__:..'._Suﬂtu 'Jaungcm yang termtegram men_]ach SEbuah::_E'_-".':bebera.pa akun mressenger tersebut. Contoh aLun i
_-_'_f&ac]e qﬁire Sehmgga mformasz Pt d1be:.1,kan.j: .”.'messznger adahh SMS (Sbcm‘ Messélge Sysz‘em)
"-'kepada masyaralxat masxh sangat ter’oatas dan_-"j.'BBM ( Blrzc] Z:eﬁy M ﬂgc’) WA (Wbatsapp)

; :'-apabzla salah satu- webszz‘e menerima mformam-.

"'-dan masyclrakat ymg tldaL men}adi Imgkup. _
B tugasnya ‘maka - opefator ‘atau admin website

- tersebut menoaiam1 kendah untuk meneruskan g

~ informasi tersebut kepada ‘kesatuan. .yang
memlhki Lewemngan untuk mcnmdaklanjuu

1n10rmasz tersebut

_ Di era digital, manusia bebas berekspresi
dalam menyampaikan aspirasinya ‘dan bebas
berinteraksi ‘dengan siapa saja melalui akun
socigl “inedia maupun akun - 7messenger yang
dimilikinya. Sociaf media merupakan kumpulan
perangkat lunak yang memungkinkan individu
atau komunitas , untuk 'berkumpul,' berbagi
dan  berkomunikasi < (Boyd, 2009 - dalam
Rulli Nasrullah, 2015); merupakﬁn medium
(fasilitator) online yang,menguatkan hubungan
antar pengguna sekaligus juga berfungsi sebagai
sebuah ikatan social (Van Dik, 2003 dalam
Rulli Nasrullah 2015); merupakan medium
di internet yang memungkinkan pengguna
untuk mempresentasikan dirinya, berinteraksi,
dan  berkomunikasi

bekerjasama dengan

pengguna lain serta membentuk ikatan sosial
secara virtual (Rulli Nasrullzh, 2015:13). Contoh
akun social media adalah  Facebook, Tawwirter,
Linkedin, Instagram dan lain~lain.

Sedangkan akun messennger adalah akun social
media yang lebih privat karena akun messenger
ini memang didesain untuk menghubungkan
individu atau komunitasnya yang sudah memiliki
hubungan emosional di alam nyata. Tiap
individu yang berinteraksi dalam akun messenger

essenger ini harus memperoleh‘i"

: (blla a}s.an berl\omumkam secara prwat) atau oleh e
- admzmsmator" bda_*akan bercrabung ke dalam:

?}!ﬁgmm, Line, Kalaoz‘aﬁe dan 13111 lam R

- Di era digltal manusm tldak bisa lepas dan
keterganmngannya terhadap teknologi tersebut,
manusia menubuh dengan alat _ala.t teknologi?,

 Gadger atau -"Mnan‘fbédne'_' merupakan salah satu
‘bentuk nyata dari alat teknologi tersebut. Gadges

atau smartphone dengan berbagai jenis metk
sudah menjadi salah satn kebutuhan pokok
bagi manusia di era digital. Berbagai informasi
dapat dengan mudah dinkses melalui gadger atan
smariphone_tersebut mulai dari berita online,
tulisan ilmiah; tips kesehatan, informasi hukum,
wisata , pelayanan publik dan lain-lain. Kejadian
vang terjadi di suatu wilayah dapat dengan
mudah disebarkan menggunakan alag teknologi
tersebut, hanya butuh waktu seperempat detik
saja maka informasi tersebut dapat menyebar ke
seluruh penjuru dunia meelalui internet.

Pengounaan akun soria/ media dan akun
messenger jugasmicwarnai dalam  pelaksanaan
tugas anggota Polri. Komunikasi antara atasan
dan bawahan, antara sesama anggota Polri dan
antara anggota Polri dengan masyarakat pun
dilakukan dengan menggunakan media online
tersebut. Informasi tentang rencana kegiatan
kepolisian yang biasanya disampaikan secara
manual melalui surat atau kegiatan apel, saat ini
lebih sering disampaikan dengan menggunakan
altun  messenger yang dimiliki anggota Polri
tersebut. Koordinasi dengan instansi terkait
yang biasanya dilakukan dengan cara manual

2. Trancis Lim, Filsafar Tebnologi , P'T Kanisius, Yogyalarta, 2008, hal: 5
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grup. messenger yang mempakan gabungan dan._--"z




B dalam berkomumka51 temp dllaksanakan sepen:i

---"_';bz,asa, ‘namun :dlbarengi dengan penggunaan
'f'f ‘alat. teknolog1 sehmgga komumlx.as; vang terjadi
: dqpat leblh eﬁsmn dan cepat d1respons oIeh
. penenma pesan. i ' - S

_ Kehadlran aldt o teknoloorl . . telah
- mempengaluhl 51kap dan peulaku ‘manusia’.
- Alat teknologi ya_n_g.d1gu_nakan manusia dapat
méngttbah pengalaman dan persepsi manusia
akan . dunia - dan. kehidupan® Dengan adanya

alat teknolog1 ini yuga membantu memudahkan

manusia - dalam melakukan kegiatannya,
termasuk juga membantu anggota Polri dalam
melaksanakan | tugas-tugasnya, baik  dalam

tugas penegakan hukum maupun dalam tugas
pembinaan keamanan dan ketertiban masyarakat,

" Bhabinkamtibmas adalah anggota Polri
yang mengemban ‘tugas untuk melaksanakan
pembinaan keamanan dan ketertiban masyarakat
dan sekaligus mengemban fungsi Polmas di
desa atau kelurahan®. Dalam pelaksanaannya
Polmas ini dibagi menjadi 3 model yaitu Polmas
Model A, Polmas Model B dan Polmas Model
C*. Yang menjadi fokus dalam penelitiafiwini
adalah Polmas Model B yaitu intensifikasi
fungsi Polri di bidang pembinaan masyarakat,
yang diterapkan melalui bingluh (bimbingan
dan penyuluhan)® antara lain : 1) memberikan
bimbingan kamtibmas kepada warga masyarakat
dengan cara antara lain sosialisasi, konsultasi,
mediasi, 2) memberikan

audiensi, negosiasi;

e

Sutarman, Cyber Crime Modus Operandi dan Penangguhingannya,
LzksBangPRESSindo, Yogyakarta, 2007, hal 30

Ibid, hal 3

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nemor 3 Tahun
2015 rentang Pemolisian Masyarakat, pasaf 1 angka 4

6. Ibid, pasal 9

7. Ibid, pasal 11

8. Ibid, pasal 11 hurut'h

w
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penyuluhan Lamubmas' daﬁ .3) penyﬂmpalan;_-

':pes_a_n_'—pes:an_'ﬁi_;_'amtibmas. Dari ketiga hal te_r_sebu

ngan' menggunakan alat teknologi "tefsebut .
yang akan dlbahqs secala mendalam - adalah

Tcntunyfl dengan"' tetap 1nempezh1t1kan tertlb_':-
- :.'angi«.a 3)) penyampamn pesan pesan kamtlbmas o
-teiqh chtetapkan oleh masmg—masmg mstzmSJ. S

T alah al
Innya adela cara. manu;d atay konvenswn '-PropmsﬂawaTengahyangmemﬂlklI\arakterisnkf;

. masyarakat perkotaan dengan jumlah tindak
pidana yang tinggi vaifw.selama tahun 2015
terjadi 1083 kasus yang dilaporkan men;ad;f"_'- 5
Laporan Polisi (LP). Dari 1083 kasus atau LP
tersebut ternyata terdapat 95 kasus penipuari_ S

nl ] 'isym.'aka.tipol.m ‘ls) : Frd Di”.

“Pemoli

Kota : Semamng mempakan ibu Lom

online yang dilaporkan oleh masyarakar ke
SPKT Polrestabes Semarang®, e

Bhabinkamtibmas Polrestabes Semarang
saat ini masih menggunakan cara-cara manual
konvensional - dalam  menyampaikan  pesan
kamtibmas®® kepada masyarakat. Padahal
Bhabinkamtibmas sudah memiliki alat teknologi
berupa gadges atau smariphone, dan masyarakat
yang dikunjungi oleh Bhabinkamtibmas pun
sebagian besarjuga memilikialat teknologi berupa
gudget atau smartphone yang memungkinkan
untuk saling terhubung satu sama lain.

Menurut Ahmad Ramli dalam Sutdrman
(2008 : 31) “...
menjadi pedang bermata dua, karéna selain
bagi

kesejahteraan, kemajuan dan peradaban manusia,

Teknologi informasisaat ini

memberikan  kontribusi peningkatan
sekalipus menjadi saranaefektifuntuk melakukan
perbuatan~melawan hukum.” Sebenarnya alat
teknologi tersebut apabila digunakan dengan

baik maka dapat membantu Bhabinkamtibmas

untuk  menyampaikan  pesan  kamtibmas
kepada masyarakat. Dengan memanfaatkan
alat  teknologi juga bisa  memudahkan

masyarakat untuk menerima pesan kamtibmas
dengan baik dan bisa juga dijadikan sebagai
media untuk berdiskusi secara onfine antara
Bhabinkamtibmas dan masyarakat yang sudah
terhubung dengan alat teknologi tersebut. Dan

9. SPKT Polrestabes Semarang, Lapsran Tabwnan Tabun 2015
10, Ibid, pasai 11 hurutd angks 3




'::E_Mﬂsy’irakat (Polmas) secara optlmal Dengan;".‘:.
i - kata lain alat teknolocrl ini blsa men}adz pedang
N _':.yang balk unml\. mencegah ter}admya Lkasus

i :f_pempuan onlme apa‘mla dwunakan oleh anggota_ s

o _"Po}ri melalul Lemltraan bersama mfisyarakat

.'.:_'.'Permasa}ahan B
""-'::.'.::'Masaiah yang dlhad”tpi:

*tahun. Ada perbedaan atau gap antara harapan
' masyftrakz_tt dengankenyataan dalam pelaksanaan
- Polmas ~ di hukum * Polrestabes
Semarang “Polmas masih dilakukan” dengan

W},layah :

cara manual konvensional, padahal masyarakat
era d1g1tal sangat membutuhkan _informasi
yang terbaru, cepat dan mudah diakses. Apabila
pesan  kamtibmas yang disampaikan oleh
Bhabmkamtlbmas dana Petugas Polmas masih
dilaksanakan dengan cara manual, maka pesan
tersebut justru menjadi pesan yang basi dan tidak
bisa digunakan Ssebagai bahan pertimbangin
bagi masyarakat untuk melakukan kegiatannya.

Oleh karena ituy, perlu dibuat model
pemolisian masyarakat (polmas) era digital
sehingga pesan kamtibmas',dapat dikirim
1 Bhabinkamtibmas
teknologi dengan cepat dan bisa bermarifaat

oleh mengguhakan  alat
bagi masyarakat untuk mencegah terjadinya
kasus penipuan online yang marak terjadi di
kota Semarang. Model Polmas Era Digital yang
mudah diakeualisasikan, akses yang cepat, murah

biayanya dan tepat sasaran.

Selayang Pandang tentang Pemolisian
Masyarakat (Polmas)

Pemolisian Masyarakat (Polmas) adalah
suatu kegiatan untuk mengajak masyarakat
melalui kemitraan antara anggota Polri dan
masyarakat, sehingga mampu mendeteksi dan

: hngkung&n
: masalahnya

- online ini semakm menmgkat dari . tahun ke .'.-:Nomor

'-Mflsyaralxat dlsebutkan bahwa Pengamban -.

selta menemukan pemecahan

T1mbul

tentang smpakah anggota Poln yang: bermgas:.f'__'_fjgf

'mengemban Polmas tersebut? Menurut pasal ©
..-:_':;8 Peraturan Kapo]n Nomor 3 tahun 2015_'_?’:._'}_'.

= tenmng Pemohszan Masyarakat dzsebutkan"'i'f"._
- bahwa Poimas dﬁaksanakan oleh a) Pengembaral.".-:_:'

5 e '-.Polmas dan, b) Bhab1nkamt1bmas
o _ ?olrestabes_
o -.Sema.lang adalah mengfipa Imsus pempuan_

Menurut pasal 1 angka 3 Pelatman Kapoln s
tahun 2015 tentang Pernolisian -

“Polmas - adalah * setiap . angoota : Polri yang .

rhe}aksanakan o Polmas : 'di - masyarakat atau
komunitas. Sedangkan menurut pasal 1 angka 4 - -

Peraturan Kapolri Nomor 3 tahun 2015 tentang

- Pemolisian Masyarakat yang disebut dengan

(Bhayangkara  Pembina
“Ketertiban  Masyarakat)
adalah pengemban Polmas didesaatau kelurahan.

Bhabinkamtibmas ©

Keamuanan © dan -

Walaupun dalam pasal 15 Peraturan
Kapolri Nomor 3 tahun 2015
Pemolisian Masyarakat disebutkan bahwa (1)
Pengemban Polmas pada tingkat pelda diangkat

Perintah Kapolda, (2)
Pengemban Polmas pada tingkat polres diangkat

tentang

berdasarkan  Surat

berdasarkan Surat Perintah Kapolres. Namun
secara implisit dalam pasal 9 tentang 3 model
polmas, dalamespasal 10 tentang penjabaran
Model A, dalam pasal 11 tentang penjabaran
Model B dan dalam pasal 12 tentang penjabaran
Model C , disebutkan bahwa pengemban fungsi
polmas adalah seluruh anggota Polri, hal ini
diperkuat dengan Pasal 11 huruf f Peraturan
Kapolri Nomor 3 tahun 2015 tentang Pemolisian
Masyarakat disebutkan bahwa Polmas Model B
diterapkan melalui intensifikasi kegiatan fungsi-
fangsi teknis kepolisian meliputi :Binmas,
Sabhara, Lantas, Reserse, Intelijen, Pol Air, Pol
Udara, Pol Sarwa, Kepolisian Objek Vital dan

1. Peraturan Kepala Kepelisian Negara Republik Indonesia NMomor 3 Tahun
2015 tentang Pemolisian Masyarakar ,Pasal 1 angka 2
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sebuah pertanyflan._. :




o tugas Bhabmlﬂmtzbmas
e -Satua.n Bmm*ls saja

i ?@rkembangan Ke_gahamn dalam Duma
S Siber

S --’Cyéﬁr C:fzme adalah Lejabatan yang
dilalxukan oleh seseormo atau sekelompok orang
o : dengm menggunakan sarama computer dan alat
y teleLomumkasx lainnyad, Sedangkan fakror
utama yang menjach pendorong berkembangnya

cyber crime adalah karena adanya perkembangan

:'_tg_l_{gologi “komunikasi - seperti -telepon, dand
- phone, smart phone, gadger dan lain-lain dengan

berbagai pilihan'merk dan harga yang terjangkau
sehingga masyarakat dapat dengan mudah untuk
mengakses internet menggunakan alat teknologi
tersebut. Dengan  kemudahan mengakses
internet tersebwt namun tidak diimbangi dengan
pemahaman masyarakat tentang eyber crime
justru membuat masyarakat menjadi sasaran

yang empuk bagi pelaku eyber crime tersebut.

Kasus cyber crime pertama kali di Indonesia
adalah padatahun 199Q-an yaitu munculnya kasus
pemakaian nama domain www. mustikaratu.com
yang disidangkan di Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan.” Sutarman ( 2007 : 6=7) menjelaskan
bahwa kasus ini menyeret seorang terdakwa yang
bernama Tjandra Sugijono dengan dalwaan
Pasal 382 bis KUHP dan Pasal 48 ayat (1) jo
Pasal 19 huruf b UU No 5 tahun 1999 tentang
Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat. Dalam pemeriksaan perkara
tersebut majelis halim Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan memutuskan bahwa perbuatan yang
didakwakan tidak terbuk, sehingga terdakwa
dibebaskan dari segala dakwaan.

Roy Suryo dalam Sutarman (2007 : 10)
bahwa

mengatakan penggunaan  internet

12, Suwarman, Cyber Crime Modus Operandi dan Pemanggulangamya,
Laksbang, 2007, hal ; 4

13, Ibid, hal 1 6
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adi _](313.  bahwa sebeneu nya pengemban
Po mas;adalah setiap anggota Polrr. buI\an hanya :
saja atau anggota i

R L -_.hanya seiutar 3 4Juta§"warga Indonesm yangfff': :

S _I_cmohsxan Mlsy uﬁmt (I lm 15) Lm l)xgjlral:

Indonesxawpada tahun. 2002 se‘oenamya dzlhm'

kategon rendah artmya adahh Jumlah pengguna_-.; e

menggunakan internet. Namun anehnyft justru
= _-Indonesn menjadi Negqra terbesar kedua cyéef L
criimesdis dunia_setelah Ukraina. ! Pernyaw.an'._-""

Roy Suryo tersebut diperkuat dengan hasit
penelusuran yang dilakukan Ade Ari Syan__a__'-"'f.'
Indradi dalam Sutarman (2007:10) yang
mehgatﬁkan bahwa peringkat Indonesia dalam -
cyber crime-pada tahun 2006-teleh menggantikan
posisi Ukraina yang sebelumnya mendudukl"_'--'
peringkat pertama.

Cara-cara yang digunakan dalam cpber
crize adalah dengan merusak data, mencuri data
dan menggunakannya secara illegal’® Seiring
berjalannya waktu ternyata modus dalam cyber
crime pun mengalami perkembangan, menurut
Abdul Wahib dan Mohammad Labib dalam
Sutarman (2007 : 10) pada rahun 2003 hanva
terdapat dua modus epber crime yaitu carding dan
hacking (carding adalah pembobolan kartu kredit
sedangkan hacking adalah perusakan jatingan
computer pihak lain).Jumlah kasus eyber/crime
dengan modus carding tahun 2003 séjumlah
17 kasus", sedangkan pada tahun 2004 juga
terdapat 17 kasus®,

Catatan  Asosiasi _Penyelenggara  Jasa
Internet Indonesia(APJII) menyebutkan selama
Agustus 2004 tercatar 27.804

kasus cybercrime dengan berbagai modus operandi

periode Januari —

diantaranya adalah yaitu spam®, penyalahgunaan
jaringan teknologi informasi, gpen prowy dan
penyalahgunaan kartu kredit (carding).? Dari

14, Sutarman, Cyber Crime Modus Operandi dan Penanggulangannyva,
Laksbang, 2007, hal: ¢

15, Ibid, hal: 10

16. Ibid, hat: 4

17 Ibid, hal: 11

18. Ibid, hal: 12

18, Spam adalah pesan yang tidak diinginkan yang masuk melalui emaif bise
berupa pesan yang tid: ak berarei atae Hel: an yang kurang berguna (Dudi
Misky, Kamus Informasi Teknologi, EDSA Mahkota, Jakarta, 2005, hal

$ 209

20 Sutarman, Cyber Crime Modus Operandi dan Penanggulangannya,

Laksbang, 2007, hal: 14




adalah oy server” ‘yang salah

server yang kita miliki tanpa seijin kita sehmgga
“bisa menggmmkan &andwzfﬁ‘ -yang sudah kita
sewa untuk kepentingan pnbadmya # Hal ini
tentu sangat mefugikan ‘customer yang telah
menyewa bandwith ‘tersebut yang sebenarnya
hanya menggunakan sekian i)j)s atau Abps untuk
mengakses internet, karena ter}ads open proxy
maka customer; tersebut hfarus memmbah 'baaya
yang leblh banyalx. - '

Berdasarkan fakta tentang cyéer crime
tersebut maka Abdul Wahib dan Mohanmmad
Labib dalam  Sutarman (2007 14-16)
mengatakan tentang cyber crime d’lpat dipaham1
melalui lima hal yaitua :

Kejahatan merupakan potret realitas konkrit
dari perkembangan kehidupan masyarakat, yang
secara langsung maupunitidak langsung telah
atau sedang menggugat kondisi masyarakat.
Bahwa di dalam kehidupan masyarakat niscaya
ada celah kerawanan yang potensial melahirkan

individu-individu  berperilaka  menyimpang.
Di dalam diri masyarakat ada pergulatan
kepentingan yang tidak selalu dipenuhi dengan
jalan yang benar, artinya ada cara-cara tidak
benar dan melanggar hukum yang dilakukan
oleh seseorang atau sckelompok orang guna

21, Proxy Server adalah server yaug bekeria dengan menjembatani computer
ke internet. Program internet seperti browser, download manager dan
lain-lain berbubungan dengan proxy server dan proxy server tersebut yang
akan berkormunikasi (icngnn server lain di internet (Dudi Misky, Kamus
Informasi Teknologi, EDSA Mahkota, Jakartz, 2003, hal: 193)

22, Bandwith adalab ukuran kecepatan pengiriman data pada jaringan
compurer yang dinyatakan dalam bps (bit per second) atau kbps (kilo bir
per sceond) {Dudi Misky, Kamus Informasi Teknologi, EDSA Mahkota,
Jakarta, 2005, hal : 193}

. htepi#/rizky32.blogspot.co.id/2007/03/securing-your-machine-from-
apen-proxy.html diakses pada hari Minggu tanggal 28 Februari 2016

[
L3

-me_r_nenuhl_.kepentl_ngammf ¥
S Pefkembangan yang Sanga_:pesat dengan 'ems__'ff_. -'3'3-

: ._'Lonﬁoulaeu .
e aiqbat dari. salah konﬁguram tersebut makft_ﬁ

_semua orangymgmemdﬂqpengetahuan tenmng i S dall > membuat e
| proxy server-dapat menyusup ke dalam. prog g
. dan sekeiompol\ cnang terjerumus pada cyéer

| R fyérer mme yang ! bertambai termasulu Jucra modus 3.._: - ﬁ{_ S
i .-operandmyft Yﬂﬂg dlmaksud dengan open. P? oxy G

Kepentmgan blsms, .pbhtﬂ.{ budaya acrarna
dan lain sebacramya dapat saja, menytdx motzf ks

crzme

Cyber G?zme mmupakan salah sath jenis
“: kejahatan: _yang membahayakan - individu,
» masyarakat dan - Negara. - Jenis . kejabatan

ini (cyber crime) tidak tepat jika disebut
dengan erime without victim, tetapi dapat
dikategorikan sebageu kejahatan yang dapat

- memmbulkan Lorban béi‘l&plS*l&plS, baik

secara puvat ‘maupun publik. Hak privat

dapat terancam, terganggu, bahLan rusak

atau hdfmg aklbat ulah segehnnr omng
atau beberapa otang yang memanfaatkan
kelebihan ilmunya dan teknologi dengan
modus operandi yang tergolong dalam cyber

crime,

Cyber Crime  telah menjadi’ kejahatan
serius yang bisa membahayakan individu,
masyarakat, Negara dan”tatanan kehidupan
global karena pelaku-pelaku cyber crime secara
wmuradalah orang-orang vang mempunyai
keunggulan kemampuan keilmuan dan
teknologi. Siapapun orangnya yang punya
kemampuan menggunakan internet bisa
terjebak menjadi korban kejahatan ini.
Namun sebaliknya seseorang juga dapat
dengan mudah menjadi pejahat-penjahat
akibat terkondisikan secara terus menerus
atau dipaksa secara psikologis dan budaya
untuk mengikuti serta berkiblat kepada
pengaruh kriminalitas dan disnormatifitas
vang dipenetrasikan masyarakat global.

Korban dari cyber crime semakin hari semakin
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::bemgwm Keglatan
te_ntu saga sangat pentmg bagl kelangsungan

o ;blsa dgarmn aman dan anmman penjahatw
. '-penjahat Jagad maya ini. Hali ini men_;adl suatu
bukti ‘bahwa. kemampuan ‘intelektualitas
dan’ teknologl pehku . ke}ahatan tidak
L _"'::blsa dlanggap ringan oleh aparat penegak

hukum Dalam reahtanya tmdaL kejahatan
ini, sudah demxluan maju, yang tentu saja

suht diseja_}arkan dengan kemampuan aparat
- untuk menanganinya, apalagi bila aparatnya
- tidak - nendapatkan
 pelatihan yang memadai untuk mengimbangi

selalu pelatihan-
dan mezlganﬂslpam gerak kejahatan bergaya
~ kontemporer,

Cara-cara manual sepe;tl ini tentu efektif
apabﬁa jenis kejahatan yang terjadi. adalah
kejahatan yang konvensional atau kejahatan yang
biasa terjadi di dunia nyata. Bagaimana dengan
kejahatan siber? Apakah Polri masth retap
menggunakan cara-cara manual konvensional?
Tentu perlu dipikirkan model pemolisian yang
tepat untuk melakukan pencegahan kejahatan
scam terhadap akum, Facebook tersebut dan
bisa dijadikan sebagai sebuah alternatif model
pemolisian digital yang berlaku secara nasional
di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Konsep Pemolisian Masyarakat Fxa
Digital (E-POLMAS)

Sebelum membahas tentang E-POLMAS
maka kita perlu memahami tentang apa yang
dimaksud dengan E-POLICING, menurut
Marcel Eugene Lebeuf (2006:4) bahwa yang
E-POLICING  adalah

transaksi tentang pelayanan dan penyampaian

dimaksud dengan

informasi antara polisi dengan masyarakat
melalui saluran internet.*

24 Mareel Bugen Lebeut, E~Policing in Police Services-De ofinitions, fssites and
Cerrent Experience, 2006, hal 4
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wi\egmtan Lenegaraanyang_. e

Pernolisian Masyarakar {Polimas) “Fora Digica}

: Pemohsmnl\/.{asyamkat (Polmas) Era Digital &
atau E-POLMAS adalah Polmas yang dxlakukaﬂfj_

' Qleh_ Bhabinkamtibmas dan Pengemban Polmas =
‘dengan menggunakan media internet sebagai’ b
‘sarana ‘untuk menyebarkan: pesan kamtibmas .

dengan tujuan agar keteraturan sosial dapat ..
terjaga denganbaik. Untuk konsep E-POLMAS.

ini merupakan elaborasi,penulis dari beberapa

konsep dan teori sebagaimana. dijelaskan dalam -
Gambar 1 sebagat berikut : |

Gambar 1
Keonsep E-POLMAS

Teori Komunikasi

Komunikast berasal dari bahasa Latin'yaitu
communicatio yang artinya adalah sama. Sama
disini maksudnya adalah sama makna@® Menurut
Hovland dalam Onong Uchjana (2013:10),
komunikasi adalah proses sfiengubah perilaku
orang lain (commumieation is the process to modify
the bebavior of other individuals). Sedangkan
menurut  Lasswel dalam  Onong Uchjana

(2013:10) menjelaskan bahwa komunikasi
meliputi lima unsur yaitu :
a. Komunikator (Communicator, Source,
Sender)
b, Pesan (Mesiage)
c. Media (Channel, Media)
d.  Komunikan (Communicant,

25, Onong Uchjana Effendy, fne Komanitasi Teori dan Profeck,
Rosdakarya, Bandung, 2613, hal : 9

PT Remaja




. unsur komun' kasi t '_‘sebut maka yang dlmqksud

a adalah untuk

dengan i komumk&m proses

:_'komumkan ‘melalui. medla “tertentu sehmgga'

i _.'komumkatm y"utu komumkan blS"t mcmahaml'

- 131 peS‘Ln tersebut

Sedangkan ‘ménurus prosesnya maka

3 "lxomumka& dzbagl men}ad; 2 tahap yaitu
' a Proses Komumkam Pumer -

':_Prose:s : Komunikzzsi' Primer -adalah : proses
. penyampaian pikiran atau perasaan seseorang

“kepada orang lain dengan menggunakan

lambang (symbol) sebagai media. Lambang

sebagai media  primer dalam  proses
komumimsl adalah bahasa, isyarat, gambar,
warna dan lain-lain yang secara langsung
dapat menerjemahkan pikiran atau perasaan
komunikator kepada komunikan. Dalam
“proses - komunikasi primer yang - paling
banyak digunakan sebagai media primer
adalah bahasa karena'dengan bahasa mampu
menerjemahkan pikiram, sesorang kepada
orang lain, tidak hanya informasi tentang
mengenai hal yang konkret maupin abstralg
bukan hanya tentang hal yang terjadi saat ini,

namun. jugz di masa lalu dan masa depan.

b. Proses Komunikasi Sekunder

Proses Komunikasi Sekunder adalzh adalah
proses penyampaian pesan oleh seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan
alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama.
Seorang komunikator menggunakan media
kedua dalam melancarkan komunikasinya
karena komunikan sebagai sasarannya berada

26 Ibid, hal: 11

Bmdasalkan pengertlan'-komumkam dan.-'

':_{-'-meﬁyimpalkan pesan dan komumicator kepada S i
- " inaka proses I{omumkaﬂ y’lng sesuai ‘dengan -

dz' tempat yang:: relatif ja
::__-f'banyai«: Contoh. media k
. di'gunakan d’dam komumkasz adaia.h surdt g

: telepon, teleks,

ura '_ kaba' maj a_hh televzm,

' ﬁlm dan la.m—lam" '

Beréasni\an du ;em proses kornumkasi._:_"_"

P : : - _'f}penuhsan Jurnal ini adalah proses komunﬁ{am.'_'j_._"'_'
__-mcmmbulkan efek y&ng dih&rap kan 'OIEh -sekunder Jarena’ komumkam yang dlgunakan

._..Oleh Polri dalam meiaksanakan Pemollsmn'.'__"“

dlgitai adalah menggﬂnakan medla keduq berupa. "

_ alat teknoiovi yang berlsl belbagaz aphka.m Hl{i'dld o
' _sosnI e : '

'Berikuf a&aﬂah r'nc.x.iel. -proéés komunikasi

 menurut Philip Kotler- dalam: Onong Uchjana

Effendy (2013: 18), modei proses komunikasi
tersebut berdasarkan pada ‘paradigm H'uolci
Lasswell sesuzu dengan Gambar 2 y;utu

_ : .G_a_mbarZ
_ _Model Proses Komunilkasi

Penegasan dalam unsur-unsurdalam proses
komunikasi adalah sebagai berileut

a. Sender Komunikator, vaitu yang

menyampaikan pesan kepada komunikan.

b. Encoding
pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang.

Penyandian, yaitu proses

¢. Message Pesan, vaitu

lambang bermakna yang disampaikan oleh

seperangkat

Komunikator.

d. Media :
berlalunya pesan dari Komunikator kepada

Saluran Komunikasi, yaitu tempat

Komunikan.

e. Decoding Pengawasandian,  yaitu

proses dimana Komunikan menetapkan
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makna lamb ang-

Komumfx\ator l\epadanya

_-"'pesan darl Komumkfttor

Regbﬂ’?m’ Tanggqpan, yaztu seperangkat

B :_ff'-reﬂk& pada Komumk&n setelah dlterpa pesan _

}J F eedéac’ Umpan Bahk, yaltu tanggapan_
._;'Komumkan apafbazla dlszmpmkan kepada _

i Komumkator L

g Nozse Gangguan tak terencma yang ter}@ch
dalam proses komunikasi sebagai akibat
diterimanya pesan lain oleh Komunikan yang
‘berbeda dengan pesan yang disampaikan
-oleh Komunikato_r kepadanya. -

Sctiap orang pada saat berinteraksi dengan
orang lain maka akan melakukan pertukaran
pesan yang berfungsi sebagai jembatan untuk
manusia, karena

mempersatukan tanpa

komunikasi malka manusia  tersebut akan
terisolasi. Pesan tersebut terwujud menjadi
sebuah perllaku manusia, sebagal contoh adalah
padasaat manusia tersenyum, mengedipkan mata,
mengepalkan tangan dan lain-lain sebenarnya
manusia itu sedang berperilaku. Menurut Roni
Tabroni (2012:4) bahwa semua perilaku adalah
pesan, dan pesan adalah bagian,dari komunikasi
itu sendiri. Sebelum dapat disebutipesan, maka

perilaku harus memenuhi dua syarat” yaitus;
a. Perilaku harus diobservasi oleh seseorang.
b. Perilaku harus mengandung makna.

Dengan kata lain bahwa setiap perilaku
yang dapat diartikan oleh orang lain adalah
suatu pesan. Yang dimaksud dengan perilaku
disini adalah perilaku yang bersifat verbal atau
non verbal; dan perilaku tersebut adalah perilaku
yang disadari ataupun tidak disadari, Salah satu
fokus dalam ilmu komunikasi adalah pemberian
makna terhadap perilaku, artinya adalah proses

27 Roni Tabroaj, Komunikasi Politik Pada Ere Multimedia, Simbiosa

Rekatame Mediz, Bandung, 2012, hat : 5
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' yang:' dlS&mPﬂilxﬂl’l oieh

an l\‘Izi.svur'.zkat ( P(}]n]‘lg) ' 'Ef‘l..bi.f"i 1:

':membemkfm ~makna_ yang: palmg sesua - bagl__

:-:: peulaku yang sedang diamati, pemberian makna " i
ini berdasarkan perbendaharaan makna yang-‘. -

"sudah dmnhl\l telleblh dahulu

Komuml\am akan efekmf bila penenmai

"pesan mcnyexap pemlaku yang disandi dan
memberi makna vkepada  yang terpengftruh_.'-"

oiehnya £ Terl{alt dengan, komunikasi yang -

efeletif, Wilbur Schramm dalarmn Onong Uch}ana:._: . :
'Eﬁ-endy (2013:19) menjelaskan bahwa agar

komunikasi efektif maka proses penyandian -
oleh komunikator harus bertautan dengan
proses pengawasandian ~oleh komunikan ‘dan
semakin tumpang tindih bidang pengalaman
(feetd of experience) komunikator dengan bidang
pengalaman (fie/d of experience) komunikan, akan
semakin efeltif pesan yang dikomunikasikan,
Hal ini dapat dilihat dalam Gambar 3 sebagai

berilaut :

Gambar 3
Unsur-unsur Yang Mempengaruhi
Pemahaman

o

Freld pf Exporiencs

Komunikator melakukan penyandian
dan komunikan melakukan pengawasandian
sesuai dengan bidang pefigalaman vang dimiliki
masing=masing. Apa yang terjadi apabila
terjadi perbedaan bidang pengalaman antara
komunikator dengan komunikan? Tentu saja
komunikasi tidak akan efektif,

Untuk
pengalaman

bidang
komunikator

mengatasi  perbedaan

tersebut  maka
harus memiliki empathy”, yaitu kemampuan
untuk memposisikan diri sebagai orang lain,
bisa merasakan apa yang dirasakan oleh orang
lain. Sehingga pada saat akan menyampaikan

pesan: kepada komunikan yang berbeda bidang

28 Ihid, hal: s
29 Ouwong Uchjana Effendy, Vmu Komusiitasi Teori dan Prabsek, PT Remaja
Rosd llurn Bandung, 1990 hat: 19




.__f_sehmgga terjadl komumkas; yang efektlf <‘snta.1a" e

: komumkator den gan komuml_ "_n

Berdasarkan uraian t_em‘ang Cilmu
komunikasi tersebut di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa untuk mewujudkan suatu

komunikasi yang efektif maka :

a. Komunikator harus tahu komunikan mana
o yang akan leacilkan sebagal sasaran untuk
menerima pesanl.

b. Komunikator harus terampil dalam menyandi

pesan damn  mampu memperhitungkan
bagaimana 'kemampuan komunikan untul
melakukan pengawasandian terhadap pesan

tersebut.

c. Komunikator harus bisa memilih media apa
yang paling efisien, dalam menyampaikan
pesan kepada komunikan yang diinginkan.

d. Komunikator harus bisa menghilangkan
atau menekan jumlah soise agareproses
komunikasinya bisa efektif sesuai dengan
harapan.

e. Semakin tumpang tindih bidang pengalaman
(field of experience) komunikator dengan
bidang pengalaman (feld of experience)
komunikan, akan semakin efektif pesan yang
dikomunikasikarn.

f. Untuk

pengalaman  tersebut maka komunikator

mengatasi  perbedaan bidang

harus memiliki emparhy.

- _'.sebaga; benkut

Gambar4 :

Berdasarkan Gambar 4 tersebut di atas maka
E-POLMAS menggantikan posisi NOISE

sebagaimana tertera dalam Gambar 2 artinya

adalah dengan memanfaatkan NOISE yang
semula dianggap sebagal pengganggu’ dalam
proses komunikasi yang efektif, dirubah menjadi
sumber kekuatan Polri untuk mengacaukan
proses komunikasi yang sedapg terjadi antara
Pelaku dengan Korban/Calon Korban sehingga
Korban/Calon__Kerban menjadi sadar dan
terhindar dari kata-kata bohong yang sedang
dikirimkan oleh Pelaku melalui media internet
tersebut.

Pola Penipuan Online

Berdasarkan analisis terhadap modus
operandi yang sering digunakan™ dalam kasus
penipuan online’ maka dapat dibuat gambar
sebagai berikut :

30, httpiepolmas.com/modus-penipuan-yvang-sering-terjadi.php dinkses
pada hari Minggu tanggal 28 Februari 2016
31 hrepdYepolmas.com/modus-penipuan-online-pafing-populerphp - diakses

pada hari Minpgu tanggal 28 Februari 2016
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Medaa yang pahng senng d;gun’timn untuk
'_melakukan pempum ‘online adalah  melalui
website, - (ll\l.lﬂ media’ sosial, email dan akun
_'messengei Sedangké'n' . 'modus yang paling
sering digunakan adalah dengan cara membuat
akun palsu baik berupa website dan akun media
sosial kemudian membuat kata-kata bohong
kepada calon korban baik berupa pemberltahuan
mendapat hadiah dan lain-lain. Pada saat calon
korban terpengaruh maka dengan segera pelaku
meminta kepada calon korban untuk melakukan
transfer sejumlah uang ke rekening milik pelaku
tersebut. Pada saat uang sudah berhasil masuk
ke rekening, maka) pelaku langsung memutus
komunikasi dengan ‘korban, misalnya dengan
mengganti nomor handphone, menghapus akun
media social palsu dan lainslain.

Cara Kerja Pemolisian Masyarakat Era
Digital (E-POLMAS})

Berdasarkan pola penipuan  online

sebagaimana tertuang dalam Gambar 5 tersebut
di atas maka operasionalisasi E-POLMAS
dituangkan dalam Gambar 6 sebagai bertkut :
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; .n_ R’_Ia.sy;\mkut _.(Pf_)lmn.:';)_ Era Digiyal &

e Gambaré T,
Opeiasxonahsam E POLMAS

sebenainya

E-POLMAS

sama dengan  Polmas yang dilakukan oleh

Cara™ kerja
Bhabinkamtibmas dan Pengemban Polmas di
dunia nyata. Yang membedakan Polmas dengan
E-POLMAS terletak pada masyarakat yang
diajak bermitra, bentuk pesan kamtibmas atau
bingluh, dan cara melakukan komunikasi antara
Bhabinkamtibmas dan Pengemban Polmas,

Perbedaan yang pertama adalah masyarakat
yangdiajak bermitra. Dalam Polmas, masyarakat
yang diajak bermitra oleh Bhabinkamtibmas
dan Pengemban Polmas adalah masyarakatyang
berada pada satu wilayah tertentu saja. Perlu
diketahui bahwa saat ini 1 Bhabinkamtibmas
mendapat tugas untuk mengemban wilayah
hukum 1 desa/kelurahan unwk menjadi desa/
binaannya.’*" Sedangkan dalam
LE-POLMASmasyarakat yang diajak untuk
bermitra adalah masyarakat yang ada di dunia

kelurahan

maya (netizen) atau lebih mudah disebut
dengan Masyarakat E-POLMAS. Masyarakat
E-POLMAS ini adalah istilah baru untuk
memudahkan pembaca untuk memahami
konsep E-POLMAS agar tidak rancu dengan
pengertian masyarakat itu sendiri. Masyarakat

E-POLMAS memiliki batasan sebagai berikut :

Masyarakat yang menjadi binaan sesuai
dengan wilayah tugasnya,

32 hrepi//bhabinkameibmas.com/blog/apa-dasar-hukum-bahwa-1-
bhabinkamtibmas-mengampa-1-desa , diskses pada hari jum’at tanggal 11
Desember 2015




: eﬁgan Wllayah..fu.g“l“snya, -

o 3 Masyamkat dar1 Wllayah Mlﬁ: -

omusitss Global,

B atau- Pencremban Poimas meialm medm 1ntemet
o '-tersebut ' ' :

Perbedaan yqng Ledua adalah bentuk pesan

= kamubmas atau materi bmgluh Dalam Polmas,
© materi bmgluh biasanya dalam benmk manuai
'chs_ampaxkqn secara lisan, terkadang dengan
menggunakan alat bantu  atau alat peraga
berupa spandulg, brosur, selebaran dan lain-
lain. Sedangkan  dalam - E-POLMAS, pesan
kamtibmas atau materi bingluh dituangkan
dalam bentuk digital yaitu dalam bentuk tulisan
dengan desain tertentu yang dilengkapi dengan
foto ‘kegiatan (vang sudah dilakukan di dunia
nyata tersebut) kemudian di upload ke dalam
dunia maya (internet), schingga Masyazakat
E-POLMAS yang menerima pesan kamtibmas
tersebut melalui media internet, bisa membaca
dan memahami isi pesan kamtibmas yang
oleh . Bhabinkamtibmas
Pengemban Polmas. Selain ity Masyarakat
E-POLMAS pun bisa
foto kegiatan yang sudah “dilakukan oleh

disampaikan dan

sekaligus  melihat
Bhabinkamtibmas atau Pengemban Polmas
di dunia nyata tersebut, sehingga Masyarakat

E-POLMAS pun ikut merasa hadir dalam
kegiatan tersebut.

Perbedaanyangketigaadalahcaramelakukan
komunikasi. Dalam Polmas, Bhabinkamtibmas
dan Pengemban Polmas melakukan komunikasi
dengan masyarakat dengan cara manual,
misalnya dengan cara mengunjungi masyarakat
dari rumah ke rumah, bertatap muka secara
langsung dengan masyarakat dalam kegiatan
rapat di kelurahan ataupun di FKPM. Kadang
Bhabinkamtibmas dan Pengemban Polmas

juga diundang oleh komunitas tertentu yang

__ _"':'.'::.:'-_suatu _:ke_glata.n. yang diseiénggalakan :-:.c;leh-,_- _
fER ;_.'komumtfls tersebut ?qda kesempatan 1f:ulah_';-"'..:"'f'

-Bimbmkamtibmas dan Pengernban Poimas blsa_ : '

FOERR . """_'kegiatanyang dzlakukan oleh komunltas tersebuf:

3 -__-y.-_--:-:___yang telhubung dengan Bhabmkamtlbmas *dans seL ‘lh‘)“L'ES mengajak anggota komunltaS'__':f..':_:'
.:tersebut untuk membanm Bhabmkamtxbmas'
z 'cian Petug&s Polmas dalam menjaga situasi
'kamtﬁ)mqs yang konduSLf di- Wﬂayahnya o
; Ixegmtan yang dllaixukan oleh Bhabinkamtibmas . ;

dan Pengemban Polmas tersebut juga mexupakan o

keglatan -offtine. atau ~manual.

. Sedangkan

dalam E- POLMAS Bhabmkamtlbmas dan

Pengemban Polmas melakukan komumkam
dengan Masyarakat E- POLMAS dengan cara
online, yaitu menggunakan media internet
berupa akun messenger (BBM, WA, Telegram dll),
alun sosial media (FB, Twitter, Instagram dll),
blog atau website, forum (kaskus, kompasiana
dil} yang dimiliki oleh Bhabinkamtibmas atau
Pengemban® Polmas yang terhubung dengan
Masyarakat E-POLMAS tersebut.

Tahapan E-POLMAS

Untuk membuat operasionalisasi konsep
E-POLMAS dapai dilaksanakan secara optimal,
maka pertu dibuat tahapan konsep E-POLMAS.
Terdapat 5 tahapan dalam melaksanakan
E-POLMAS vaitu sebagai berikut :

1. Tahap pertama dalam Konsep E-POLMAS
adalah
dalam  mengoptimalkan

pemanfaatan  akun  messenger

aspek  kinerja

Bhabinkamtibmas dan Pengemban Polmas.

2. Tahap kedua dalam Konsep E-POLMAS
adalah pemanfaatan akun media sosial
dalam mengoptimalkan aspek kinerja

Bhabinkamtibmas dan Pengemban Polmas.

3. Tahap ketiga dalam Konsep E-POLMAS
adalah pemanfaatan blog atau website
dalam  mengoptimalkan aspek  kinerja

Bhabinkamtibmas dan Pengemban Polmas.
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et 5. Tflhap kehma dalam Konsep E POLMAS_

zidalah ﬁ{uf membuat mhsm

S grau tullsan lepas meialtu medla onlme

ft ...__'-f:'dal.,lm qspek _

RN mengoptlma_lkan
;.f...._-Bhabmlxamabmas dan Pengemban Po}mas

Kehma tahapan 1m tldak dllaksamkan

'.'.sendm sendm S pampun dlharapixan
Bha‘omkamubmas dan Pengemban Polmas dapat
:melaksanakannya secaia bersamaan sehmgga
-__operasmnahsal konsep E- POLMAS ini dapat

g -dllaksanakan secara sunuitan

Keiebﬂmn &an Kekumngan E-POLMAS

. Dari pembahqsan tersebut - di  atas,
E-POLMAS 'memang memiliki beberapa
kelebihan dan kekurangan sebagai berikut :

Kelebihan Konsep E-POLMAS :

1. Wilayah yang menjadi wilayah
binaan adalah tidak terbatas, artinya
dalam  E-POLMAS,  batas wilayah
nyata  sudah  tidak “berlakn  lagi.

Seorang Bhabinkamtibmas bebas memilih
wilayah binaannya (borderless).

2. Masyarakat  yang
pembinaan juga tidak terbatas, artinya dalam
E-POLMAS
bebas

menjadi  target untuk menerima pesan

menjadi  sasaran
seorang  Bhabinkamtibmas

memilith siapa saja yang akan

kamtibmas yang disebar.

3. Pesan Kamtibmas dapat disampaikan dengan
cara efisien. Coba kita bayangkan, apabila
seorang Bhabinkamtibmas memiliki sebuah
akun Facebook dengan jumlah teman

(friends) maksimalnya adalah 5000 orang.

Cukup menggunakan sebuah handphone
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Tfi.hap lxeempat daiam k.onsep E POLMAS :

il 'El.].flh. turut akﬁf dal&m forum dlskusﬁ
onhne dalam mengoptszzlkan aspek kmerja' '_ -
Bh”zbmkamnbmas &an Pengemban Polmas L

k;ner}a

o .Pu.mc')i;s.mﬁ .1\.1 as\drﬁ};ﬁt (Péi]ﬁas) Era D;cn

“ Bhabmkamubmqs t01sebut bxsa dengan:'}.f’_'_

“sudah - dllakuk‘mnya ke dalam

Tacebool -tersebut.

yang .
- akun nya..
. I‘acebooknya, beram SAMA SAJA dengan

melakukan  Bingluh  secara manual S

. yang dlhadm sejumlah 5000 orang kan?

s :Biay’l yang murah. Coba kita hitung bnya.':'.'.'.

‘yang dibutuhkan apabila kita melakukan:_:'f "
.”’"bmgluh secara manual deagan dihadiri - .
5000 grang, tentu butuh tempat yangluas,
butuh biaya snack dan lain-lain. Dengan
“menggunakan akun sosial media tersebut,
maka scorang Bhabinkamtibmas tidak perlu
memikirkan biaya-biaya yang tidak perlu

tersebut.

5. Pesan Kamtibmas akan menyebar dengan
cepat. Contoh di atas adalah baru 1 akun
sosial media saja. Bagaimana bila seorang
Bhabinkamtibmas
akun

memiliki beberapa

sosial media, memiliki beberapa
akun messenger dan bahkan memiliki website
atau blog dengan traffic atau kunjungdn yang
ramai? Hal ini tentu akan semalkindmembuat
pesan  kamtibmas yang disampaikannya

menjadi lebih luas jangkavannya.

6. Berita Bhabinkamtibmas secara Online dan
GRATISSaya sudah menyiapkan scbuah
website khusus untuk Bhabinkamtibmas,
website ini saya desain sedemikian rupa
schingga Bhabinkamtibmas dapat dengan
mudah untuk meng upload foto dan berita
kegiatan yang sudah dilakukannya. Jenis
kegiatan bebas, jumlah berita pun bebas.
Silakan ~ Bhabinkamtibmas boleh meng
upload berita nya setiap hari. Website tersebut
adalah www.bhabinkamtibmas.com .

7. Pesan Kamtibmas menyebarluas  seperti
virus  artinya  adalah  seluruh pesan
kamtibmas bisa disebarkan secara

mudah mengun gah foto . kegmtan blngluh:'__--*_';:fﬂ_

Apibila

ilmiah ‘unggahan tersebut dibaca oleh . 5000 teman:._' S




R _Iuas meiahu duma nﬂ:emet dan_ pesm
'5'__'_'_I~_amt1bmds Cini _]110’3. ’Dzsa : dllqnm"

:.'...:."'-'ulang (1€S€ild) oieh netizen Iamn)f‘l sehmggi

i Ja11gk1uan pcsan Lqrntsbmas tersebut semqlx_m :
i _'.-_":luas Tentu hal ini- akan memben mlal posmf
P '_-'.'b’m Bhabmkamtlbmqs dan oroqmsam Poln '

T :'mencc ah kei @hatfm Trend ke f1hatan ane ;
L & I i y g - handphone vang memiliki I&Slht’ELS internet °. -
- berkembmg saat ini. Juga memanﬂmtkan T

~akun sosial’ ‘mediauntuk  melakukan
~ tindak pidana atau l\.ﬁj&hﬂ&l{l Mzmh ingat
_'_'bcbempa kasus penipuan yang dilakukan
“dengan mengvunalxan akun sosial medla
yang terjadi beberapa waktu yang lalu kan?
Masih ingat juga kasus prostitusi artis yang
menggunakan akun sosial media atau akun
“mesenger? :Nah trend kejahatan di. dunia
internet selalu  berkembang, mulai - dari
kejahatan | konvensional yang  disajikan
secara online (baca: penipuan dli) sampai
~dengan kejahatan cyber yang dilakukan oleh
seorang ahligyber yang tentunya memerlukan
keahlian khusus dalam  pengungkapannya.
Dengan memahami konsep E-POLMAS int
maka pesan kamtibmas yang disebar
oleh Bhabinkamtibmas juga bermanfaat
sebagai alat untuk mencegah kejahatan di
duniainternet,karenanetizenjadimengetahui
tentang kejahatan yang scdang trend di
suatu tempat melalui pesan kamtibmas yang
dikirimkan oleh Bhabinkamtibmas tersebut.
Netizen juga lebih waspada dan berhati-
hati apabila menemukan modus yang sama
sehingga terhindar dari kejahatan tersebut.

. Bhabinkamtibmas menjadi lebih kreatif
dan  memiliki kemampuan tambahan
tentang pemanfaatan teknologi
dalam pelaksanaan tugasnya. Dengan
memahami  konsep E-POLMAS  ini,
seorang Bhabinkamtibmas atau pengemban
fungsi Polmas bisa mengembangkan
kreatifitasnya melalui dunia internet tersebut.
Mulai dari desain isi pesan kamtibmas, desain

o Tidak: semm Bhabmkamtibmas mennhi{l_:'-._

o i -'hand hone atau sm’lrt hone dan tldalxsemuq e
._-;'-Pesan Kftmt;.bmas mcnjadl ’113,‘[ untuk e po P’ S

- foto atau gambar yang akan dlgunakan dahm

pcsan k&mtibmws dm Iam sebagunya
Kekurangan Konsep E- POLMAS .

1i Pengu‘lsaan tekno}ogx yang terbqtas_

" __"Bhabmkamnbmas mampu menggumkanf.zi'f

 tersebut (penggunaan 1kun messenge; d'm e
: _;"akun soszal meém) :

2. Area lavana.n internet yang ter‘mi:as Tidql\
semua-daerah di wilayah Indonesia yang
mendapatkan sinyal handphone schingga

| ""pea"iggunaan handphone atau smartphone

- tidak bisa digunakan untuk mengoptlmzdkan
kinerja Bhabmk;lmnbmqs dm Pengembqn
Polmas tersebut i

Penump

Dari uraian tersebut di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bzhwa yang menjadi inti
dari Konsep E-POLMAS adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan  kehadiran  polisi  di
tengah-tengah  masyarakat (di  dunia
nyata mapun maya), dangpolisi mampu
mentransfer ilmu kepoligian berupa PESAN
KAMTIBMAS kepada masyarakat
dengan twuan agar masyarakat memiliki
pengetahuan yang cukup untuk bisa menjadi
polisi bagi dirinya sendiri sehingga kejahatan
dapat dicegah lebih dini.

2. Problem Solving, artinya dengan kehadiran
polisi tersebut, masyarakat dapat berdialog
dengan polisi (di dunia nyata maupun
maya) agar tercipta komunikasi yang baik dan

bisa memberikan solusi atau jalan keluar
untukmenyelesaikan masalah yang dihadapi
oleh masyarakat dan bahkan bisa juga untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh
polisi itu sendiri.
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POL"\/IAS ﬁdal\ menohapus POLMAS

SR - tnanual tetap dalaksanakqn seperu bmsa

':.'i'_:'_:. 5 ..:':__'_::_Czua penyampman pesan kamtlbmfts dengan

i-_f'memanfmti\an telmologi . dﬂaksmakan

R :belsamaan dengful cara n?aanua} itu sendm

6. 'E POLMAS | T
IS j'_:;'meicngkapl dan menwsx L.ekosongan /
B :;keterbatasm yang d1alam1 Bhabinkamtibmas
: _dalam melakukan komunikasi dengan
: w:masyarakat - yang! menjadi binaan sesuai

dengan wilayah fugasnya.
7. E- POLMAS juga bersifat

' umversal karena pesan kamtibmas yang
| _.d1sampaxkf1r1 oleh Bhabinkamtibmas tersebut
bisa juga disampaikan kepada masyarakat
global dengan menggunakan fasifitas media
sosial, messenger, website, forum dan lain-
lain yang dapat dengan mudah diakses oleh
masyarakat global tersebut,
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__http: //epozms com/fb-

| Q:_:-'.:teﬁtang akun- facebook paisu yangm*:”j'
S "_f-_;;i-menggunaican ~foto- anggota pohi baglan 2'_}?-_-
.."'__ﬁ-'_php diakses - pada hau Mmggu mnggal 28__ S

: e Febmarl 2016

: http //epolmas com/fb messages 2~-;._
L "_-Jaﬂcran -mudah-percaya- dengan dunia-maya:

. 5 d M a_i - BERN
‘php diakses pada h_ai_l mggu tangg 28_-_' dasar hukum bahvm 1- bhablnkamtlbmas—._-____-_.

R Februan 2016 -

kamtibmas-"
:“V&ng-selmg terjadi.php - '. 7d1_akses'3
';'-:Mmggu tanggai 28 Februarl 2016 _

http://epolmas. com/modus- pez11puan«~

 online-paling-populer.php diakses pada ham.__*_;f;*_
'-Mmggu tanggal 28 Februai 2016
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Pemolisian pada Kawasan Induses |

 YogaPutra®

Abstmk S

o ' Kawamn indusiri m'err'.u'jﬁ'a:/écz'ﬂ Pawasan .sz‘?'az‘egz's yang menunjong peﬂ(’er}zbngcm perekonomian
.jzgng memberikan keunfungan kepada investor, wasyarakat dan pemerintah. Kawasan industri memilijei
permasalahan sosial vang berbeda dengan kawasan/lokasi fain-harena memilili Farahieristif adanya
perpaduan budaya antara masyarakar pendatang dengan masyarakat lokal dan memiliti sumber dayer

yang berpotensi untuk diperebutlan baik oleh perusabaan maupun oleh masyarakat. Model pemolisiarn
pada kawasan industri merupakan /come]) yang bempa tindakan kepalisian yang menckankan kemifvaan

dengan masyarakat dalam upaya menangani ingsalah sosial yang ada dalam kawasan industri. Masalah
sosial yang muneuk 567@4]541 gangguan ferfyadgp keamanan dan kefertiban masyarakat akibat implikasi dari
perebutan sumber daya yan o ada dalam kawasan induséri.

Kata Kunci : Pemolisian , Kamiibmas,
Kawasan ndustvi

Pendahuluan

Sektor industri di  Indonesia - menjadi
penyumbang pertumbuhan'ekonomi yang cukup
besar. Pada kurun waktu 5 (lirta) tahun terakhir
rata-rata kontribusi industri terhadap produk
domestik bruto (PDB) mencapai 21 persen,
dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 6 persen.!
Kondisi tersebut mendorong pemerintah untuk
menetapkan kawasan industri sebagai kawasan
vital

dan ketertiban

merupakan aspek yang mendukung kegiatan

nasional. Keamanan
industri dapat berjalan mermproduksi barang
dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Selzin itu
poses distribusi bahan mentah yang masuk atau

b hupufwwwekemenperin.go.id/artikel /9951/14-Kawasan-Tnduseri-Masu ke
Kawasan-Viral-Nasional  Diunduh Tanggat 19 Marer 2016 Pukul 20,30
WI1B

Yoga Putra SIK. MIK merupakan mahasiswa Pragram Doktoral Hmu
Repolisian STIK-PTTK Angkatan 1
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barang jadi yang keluar kawasan industri akan
terpengaruh ketika terjadi gangguan keamanan
dan kamtibmas.

Polri merupakan alat negara’ yang
bertugas memelihara keamanan dan kétertiban
masyarakat, memberikan pengayoman, dan
memberikan perlindungan kepada masyarakat®.
Dalam konteks ini keamanan dan ketertiban
yang ada dalam_kawasan industri menjadi
tanggungjawab Polri sehingga kegiatan produksi
dan distribusi dapat berjalan dengan aman dan
lancar. Polri dalam upaya menjaga keamanan
dan ketertiban pada kawasan industri harus
didukung olel masyarakat, karena pada dasarnya
Polri tidak akan bekerja secara optimal tanpa

partisipasi dari masyarakat.

Pada saat ini  kawasan  industri
berkembang pada setiap daerah yang ada di

Indonesia. Kawasan industri memiliki potensi

2. Swjipte Rahardjs.2009. Hokum dar Perubahan Sosial Suata Tinjavan
Teoritis Serta Pengataman-Peagalaman di Indonesia. Yogyakarta: Genta
Publishing. [al. 111




_'-___::"."_'_;ten'.fang akun facebook palsu yang— .
':'5'-':'-:menggunakan foto- anggota poiﬂ bagmn -2

e '-':3_Feb1ua11 2016

yang serlng-ferjaal php

:'- http

'f}:-Php diakses - pada han Mlﬂggu tangga} 28 RO R

: -:'.'E'-http //cpolmas com/fb messages 2—

: "-':'::::-'-_Jangan mudah -percaya- dengan dunm -naya.
'.php d;als,.ses pada han Mmggu tanggal 28 §

Febl uari 2016

http //epolmas com/modus penzpuan—.;_*:.'__::-.:'-" -

- '.'."c.vnlme Palmg POPUIEI PhP dzalxses P“‘d“1 harl"i"f-f.__ :
: ”-"Mmggu tangcral 28 Febman 2016 S

http //bhabmi{amtibmas com/blocr/apa—i_'-E;':_.:_:__.'-' |

' _dasar hukum bahwa-1- bhabmkamtibmas{.f'j'._.'_i. |
'mengampu ~1-desa , diakses paga hari. Jumat

- tanggal 11 Desember 2015 .~
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o Absn.ak

I\I

U Kawasan industri merupakan kawasan strategis yang menunjang perkembangan perebonoming -

- yang memberikan x%ezmz‘zznga;z kepada investor, masyarakal dan pemerintah. Kawasan industri memiliki

permasalahan sosial. yang berbeda dengan kawasan/lokasi lain-karena memilibi harakteristik adanya

perpaduan 5udaya antara masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal dan memilibi sumber daya
yang bef'jbaz‘efzsi untuk diperebuttan baik oleh perusabaan manpun oleh masyarakat. Model Ppemolisian
pada kawasan industri meripakan konsep yang berupa tindakan kepolisian yang menckankan kemifraan

dengan masyarakat dalam upaya menangani masalah sosial yang ada dalam kawasan induseri. Masalak

sosial yan g FRUNEHR beru]m gangguai z‘erbadap keamanan dan keteréiban masyarakat akibat implikasi dari

perebutan sumber daya yang ada dalam kawasan industri,

Kata Kunci : Pemolisian , Kamtibmas,
Kawasan Industri

Pendahuluan

Sektor industri 'di Indonesia - menjadi
penyumbang pertumbuhaniekonomi yang cukup
besar. Pada kurun wakeu 5 (lima) fahun terakhir
rata-rata kontribusi industri terhadap produk
domestik bruto (PDB) mencapai 21 petsen,
dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 6 persen.!
Kondisi tersebut mendorong pemerintah untuk
menetapkan kawasan industri sebagai kawasan
vital nasional. Keamanan dan ketertiban
merupakan aspek yang mendukung kegiatan
industri dapat berjalan memproduksi barang
dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Selain itu

poses distribusi bahan mentah yang masuk atau

1 hrpyAvww kemenperingo.id/artilel /9951714 - Kawasan-Tndustri-Masu ke
Kawasan-Vical-Nasional  Diunduh Tanggal 19 DMaret 2016 Pukul 20,30
WIB

Yoga Pucra SIK. MIK merupakan mahasiswa Program Dokioral Thmu
Kepolisian STIK-PTIK Angkaran 1
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barang jadi yang keluar kawasan industri akin
terpengaruh ketika terjadi gangguan keamanan
dan kamtibmas.

Polri merupakan alat negara’ yang
bertugas memelihara keamanan dan kétertiban
masyarakat, memberikan pengayoman, dan
memberikan perlindungan kepada masyarakat?,
Dalam konteks ini keamanan dan ketertiban
yang ada dalam_JkaWwasan industri menjadi
tanggungjawab Polri sehingga kegiatan produksi
dan distribusi dapat berjalan dengan aman dan
lancar. Polri dalam upaya menjaga keamanan
dan ketertiban pada kawasan industri harus
didukung oleh masyarakat, karena pada dasarnya
Polri tidak akan bekerja secara optimal tanpa
partisipasi dari masyarakat.

Pada saat  ini  kawasan  industri

berkembang pada setiap daerah yang ada di
Indonesia. Kawasan industri memiliki potensi

2. Sagjipte Rahardjo.2009. Hukum dan Perubahan Sosial Suare Tinjavan
Teoritis Serta Pengalaman-Pengalaman di Indenesia, Yogyakarte: Genta
Publishing, Hlal. 111
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S ;:menggunaha,n ~foto- -anggota- polm bagian-2.  Mingg:
e _EIPhp diakses. pada ham Mmggu tanggfd 28

:_"_Februarl 2016 SRR RPN i

! S D S 'onlme—palmg populer. php dmk s"' p‘tda s
_ f 'Q'http //epolmas com/fb messages 2—

: angan mudqh -percaya- dengan -dunia-maya.
By .éphp dmkses padﬁ hau Mlnqgu tanggﬁi 28_

S -'Februarl 2016 i
S mengnnpu 1 desq
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= -'_dasar hukum bahwa > bhabmkamtlbmas%'.-"' S

dlakses paéa harl }umat__:'_fﬁ

Jurnal T Kepofisian | Edivi 085 | April - Juni 2016






